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ABSTRAK 

 

Gintan Suhendra : Sistem penilaian kinerja pegawai pada kementerian 

pekerjaan umum direktorat jenderal cipta karya 

Pembimbing : Arief Maulan, SE,MM. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penilaian kinerja 

pegawai di kementerian direktorat jenderal cipta karya. Manajemen kinerja 

adalah siklus berkelanjutan dalam memperbaiki kinerja dengan penetapan tujuan, 

umpan balik dan coaching. Tujuan dari manajemen kinerja yaitu untuk mengukur 

kinerja secara fair dan obyektif berdasarkan persyaratan pekerjaan. Dengan 

menggunakan metode deskriptif dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang sudah terkumpul sebagaimana adanya. Manfaat dari 

manajemen kinerja adalah dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan, baik 

secara individual maupun kelompok. 

Kata Kunci : Kinerja, Manajemen, Pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam 

setiap kegiatan perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa sumber daya 

manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan untuk mencapai 

kesuksesan perusahaan. Karyawan merupakan sumber daya manusia yang 

memiliki peranan penting dalam sebuah perusahaan agar perusahaan dapat 

berjalan atau beroperasi dengan baik. Untuk itu perlu dilakukan penilaian 

kerja terhadap karyawan tersebut secara berkesenambungan agar perusahaan 

dapat menilai hal apa saja yang perlu di tingkatakan pada karyawan agar 

perusahaan tersebut dapat beroperasi secara maksimal. 

Penilaian tersebut adalah suatu proses penilaian yang sistematis yang 

terarah dan terpadu dalam menilai keseluruhan unsur-unsur yang dimiliki 

karyawan sebagai pekerja yang produktif. Penilaian ini bertujuan untuk 

menilai secara menyeluruh terhadap pelaksanaan pekerjaan serta perilaku 

kerja karyawan yang berada dalam organisasi untuk memastikan bahwa 

setiap pekerjaan yang dilaksanakan berjalan dengan sesuai rencana yang 

telah ditentukan sebelumnya dan apabila terjadi suatu kesalahan atau 

penyimpangan maka pekerjaan tersebut dapat segera diperbaiki dan ditindak 

lanjuti sesuai dengan peraturan(Rahadi,2010).  
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Organisasi yang berhasil adalah organisasi yang secara efektif dan 

efisien dapat mengkobinasikan sumber daya yang memiliki guna menerapkan 

strategi-strateginya.salah satu factor keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan adalah mengidentifikasi dan mengukur kinerja pegawai atau 

karyawannya. Performence atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari 

suatu proses.  

Menurut pendekatan perilaku dalam menajemen, kinerja adalah 

kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh 

seseorang yang melakukan pekerjaan. Rendahnya kinerja karyawan 

merupakan permasalahan yang sering dijumpai diperusahaan, pedahal kinerja 

karyawan akan sangat mempengaruhi kualitas dari perusahaan tersebut. 

Kinerja karyawan yang rendah akan memberikan dampak yang negatif pada 

proses perkembangan sebuah perusahaan jasa. Penyajian dan pengemasan 

produk jasa yang berkualitas, akan dapat diperoleh melalui proses kinerja 

karyawan yang baik, sesuai dengan standar operasional prosedur yang dibuat 

oleh perusahaan. 

Kementerian pekerjaan umum dan perumahaan rakyat direktorat 

jenderal cipta karya merupakan satuan kerja milik negara yang menyediakan 

air minum. Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang telah penulis 

lakukan terhadap kinerja pegawai pada kementerian pekerjaan umum dan 

perumahan rakyat direktorat jenderal cipta karya bahwa kinerja karyawan 

masih rendah, dan belum sesuai dengan harapan pimpinan. Rendahnya 

kinerja karyawan terlihat pada data absensi yang penulis peroleh, sehingga 
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hal tersebut tentunya akan berakibat tidak baik terhadap kinerja pegawai. 

Berikut merupakan data absensi pegawai pada Kementerian Pekerjaan Umum 

Direktorat Jenderal Cipta Karya : 

Table 1.Daftar kehadiran Karyawan pada Kementerian Pekerjaan Umum 

Direktorat Jenderal Cipta Karya 

BULAN MSK TELAT S I TK DL 

JANUARI 656 494 4 3 54 167 

FEBRUARI 593 436 5 3 81 150 

MARET 588 444 2 0 43 149 

APRIL 560 410 2 2 51 124 

MEI 650 495 10 0 7 111 

Keterangan : 

MSK  = Masuk 

TELAT = Terlambat 

S   = Sakit 

I   = Izin 

TK   = TanpaKeterangan 

DL   = DinasLuar 
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 Grafik 1. Absensi Kehadiran Pegawai 

Dari grafik 1 dapat dilihat jumlah pegawai yang masuk paling banyak 

adalah bulan Januari, dan yang paling sedikit masuk terdapat pada bulan 

Maret. Sedangkan pegawai yang telat mengalami grafik yang turun naik 

dimana pada januari mengalami angka yang besar dalam keterlambatan lalu 

menurun dan kembali naik pada bulan mei. Sedangkan pegawai yang sakit, 

izin, tanpa keterangan, dan dinas luar cendurung berada di angka terendah. 

Fenomena-fenomena rendahnya kinerja karyawan kementerian 

pekerjaan umum dan perumahan rakyat direktorat jenderal cipta karya dapat 

dilihat dari kelambatan kerja, mangkir (sering meninggalkan pekerjaan), 

karyawan sering menunda-nunda pekejaan, rendahnya motivasi kerja dan 

rendahnya disiplin kerja serta gejala lainnya. Kedisiplinan merupakan salah 

satu unsur dari Sasaran Kinerja Pegawai. Menurut Harlie (2011) “disiplin 

kerja hendaknya menubuhkan kesadaran pegawai untuk melaksanakan tugas, 

yang mana pembentukan kesadaran tersebut tidak timbul dengan sendirinya, 
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melainkan harus disertai dengan motivasi kepada pegawai. Sehingga akan 

meningkatnya disiplin kerja pegawai dan didukung oleh keahlian, upah, dan 

gaji yang layak yang akan mempengeruhi aktifitas perusahaan tersebut.  

Mengingat pentingnya kinerja karyawan dalam suatu organisasi, 

maka organusasi perusahaan khususnya pimpinan harus memahami dan 

menilai kinerja karyawannya, karena nilai kinerja organisasi merupakan 

cerminan kinerja karyawan. Sasaran yang menjadi objek penilaian kinerja 

karyawan adalah kecakapan, kemampuan karyawan dalam melaksanakan 

suatu tugas sesuai sasaran kinerja, kontribusi individu yang terdiri dari sikap 

dan perilakunya, serta pengetahuan praktis, keahlian, dan manajerial terhadap 

tugas-tugasnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan kinerja karyawan, karena perusahaan akan sukses 

apabila perusahaan mengerti dan mengetahui bagaimana pentingnya dan 

upaya-upaya apa saja yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dalam mencapai tujuannya. Adapun judul penelitian yang penulis 

lakukanyaitu: “Sistem Penilaian Kinerja Pegawai Pada Kementerian 

Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Cipta Karya” 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana sistem penilaian 

kinerja pegawai kementerian pekerjaan umum direktorat jenderal cipta 

karya? 

C. Tujuan penelitian 

Sehubung dengan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem penilaian kinerja 

pegawai kementerian pekerjaan umum direktorat jenderal cipta karya.  

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 

1. Bagi peneliti 

selain sebagai salah satu syarat guna menyelesaikan pendidikan pada 

program studi manajemen perdagangan DIII fakultas ekonomi, 

Universitas Negeri Padang juga sebagai bahan untuk menambah 

pengetahuan di bidang manajemen khususnya perdagangan. 

2. Bagi perusahaan 

Menambah masukan bagi perusahaan yang terkait dengan bidang sumber 

daya manusia (SDM) khususnya masalah system penilaian karyawan, hal 

ini sangat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan. 
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3. Bagi organisasi 

Penelitian ini dijadikan sebagai pedoman bagi organisasi untuk melihat dan 

mengevaluasi seberapa besar kinerja karyawan dalam memberikan 

kontribusinya terhadap perusahaan. 

4. Bagi masyarakat ilmiah 

Hasil penelitian ini juga dapat memberikan tambahan referensi bagi 

masyarakat ilmiah yang bermanfaat melakukan penelitian pada bidang 

yang sama khusunya mengenai masalah-masalah perdagangan dimasa 

yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

ditemukan di bab IV, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem penilaian kinerja pada kementerian direktorat 

jenderal cipta karya menggunakan sasaran kinerja pegawai 

2. Dengan adanya penilaian kinerja pegawai membuat para 

karyawan diperhatiakan oleh atasannya sehingga 

mendorong semangat mereka dalam bekerja, dam memiliki 

semangat yang tinggi dalam mencapai visi dan misi yang 

diinginkan oleh perusahaan. 

3. Mencermati pelaksanaan penilaian kineja pegawai di 

kementerian direktorat jenderal cipta karya membangun 

peningkatan kinerja, maka diharpkan mewujudkan 

penilaian kinerja pegawai yang berdampak pada karier 

pegawai, dan pegawai dapat memotivasi untuk berproduktif 

di dalam bekerja. 

4. Denga ada nya sisem penilain kinerja pegawai dapat 

mengurangi pelangaran-pelangaran oleh pegawai 

kementrian direktorat jenderal cipta karya 

.
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B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas pada urain 

sebelumnya maka saran yang dapat diusulkan oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

kementerian direktorat jenderal cipta karya untuk 

menghindari penurunan kinerja pegawai atasan harus 

melakukan pengecekan yang berulang terhdap hasil kinerja 

karyawan sehingga lebih akurat dan tepat sehingga 

karyawan yang mempunyai prestasi kerja baik 

mendapatkan penilaian yang objektif atau sesuai dengan 

prestasi kerja yang dimilikinya. 

2. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, maka pimpinan 

harus menanamkan sikap tanggung jawab, disiplin, 

loyalitas kepada karyawan agar selalu bekerja lebih efektif 

dan efisien dalam bekerja. 

3. Untk dapat meningkatkan komitmen bersama di seluruh 

pegawai di kementerian direktorat jenderal cipta karya, agar 

pelaksanaan sistem penilaian kinerja pegawai dapat di 

laksanakan berdasarkan sistem yang baik, diperlukan 

konsistensi yang dapat menjamin bahwa sistem penilaian 

kinerja pegawai yang diberikan bersifat kongkrit 
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(bermanfaat) dan jug bersift keras, tegas, dan tidak padang 

bulu. 

4. Pengaruh sistem penilaian kinerja karywa adalah sebuah 

hal yang penting dilingkungan kementerian direktorat 

jenderl cipta karya. Melalui fungsi-fungsi manajemen 

sumber daya manusia dapat menjadi penilaian yang 

obyektif agar berdampak bagi karier pegawai. 
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